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Abstrac: Research supervision of learning activities and health physical education 
exercise performed on land high school in Pontianak city aims to determine the 
implementation of surveillance activities against physical education teachers in teaching . 
The data obtained will be presented shape classification based on an assessment by the 
principal of each school plus the school superintendent from Pontianak city education 
office .The method that used to explain this research using quantitative descriptive type of 
research the survey . Descriptive percentage is used to explain the research data 
supervision of learning activities with the studied sample is a physical education teacher 
who teaches at a high school in the country , Pontianak city with a population of 16 
people using saturation sampling technique so that the number of samples used as many 
as 16 people .The research results are obtained that the ratio between teachers and both 
categories are much higher than those categorized as very good teacher .difference of 
25% . Teachers are included in the excellent category amounted to 37.5 % , while 
teachers are included in both categories of larger amount is 62.5 % . As for teachers who 
fall into this category and less sufficient amounts to 0 % . 
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Abstrak: Penelitian supervisi kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di laksanakan pada sekolah menengah atas negeri di kota pontianak bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pengawasan terhadap guru penjas dalam 
mengajar. Data yang diperoleh akan disampaikan  bentuk klasifikasi berdasarkan 
penilaian oleh kepala sekolah masing-masing sekolah ditambah dengan pengawas sekolah 
dari dinas pendidikan kota pontianak. Metode penelitian yang digunakan untuk 
menjelaskan penelitian ini menggunakan dekriptif kuantitatif dengan jenis penelitian 
suvei. Deskriptif persentase digunakan untuk menjelaskan data hasil penelitian supervisi 
kegiatan pembelajaran dengan sampel yang diteliti adalah guru pendidikan jasmani yang 
mengajar di sekolah menengah atas negeri di kota pontianak dengan populasi sebanyak 
16 orang menggunakan teknik sampling jenuh sehingga jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 16 orang. Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa perbandingan antara guru 
dengan kategori baik jauh lebih tinggi dibandingkan guru yang berkategori sangat baik. 
selisihnya sebesar 25%. Guru yang termasuk dalam kategori sangat baik adalah sebesar 
37,5% sedangkan guru yang termasuk dalam kategori baik jumlahnya lebih besar yaitu 
62,5%.  Sedangkan untuk guru yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang 
berjumlah 0%. 
  







 engawasan yang dilakukan terhadap guru  atau supervisi adalah tugas yang harus 
dilaksanakan baik oleh kepala sekolah maupun pengawas sekolah. Supervisi bertujuan 
untuk megevaluasi terhadap penurunan dan peningkatan yang dicapai guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Menurut Ratal Wijasantosa (1984:1) supervisi adalah suatu 
usaha atau kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan pegawai 
sekolah atau lembaga pendidikan lainya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif 
dan efesien. Maksud dari kegiatan pembinaan adalah usaha untuk melakukan kontrol 
terhadap perkembangan atau kemajuan guru dalam mengajar. 
Supervisi merupakan unsur yang sangat penting untuk mendukung peningkatan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Supervisi yang berjalan dengan baik dapat 
membuat guru menjadi lebih profesional dalam mengajar. Karena, dengan adanya 
pengawasan dan pembinaan yang diberikan supervisor, maka guru akan berusaha untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam mengajar. 
Permasalahan yang menjadi perhatian penulis adalah berdasarkan hasil observasi 
yang telah peneliti laksanakan di beberapa Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Pontianak, 
ternyata guru Pendidikan Jasmani kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran. 
Sehingga pelaksanaan aspek-aspek pembelajaran tidak seimbang.  Maksudnya, penyampaian 
materi hanya menitik beratkan pada satu aspek saja, sehingga aspek yang lain tidak 
dilaksanakan. Misalnya, guru hanya menekankan pada aspek psikomotornya saja sedangkan 
aspek kognitif dan afektifnya kurang ditanamkan. Akibatnya, siswa memiliki kemampuan 
psikomotor yang baik namun pengetahuan dan sikapnya kurang. Contohnya, ada guru yang 
mengajar dilapangan,  hanya memberikan bola atau alat tanpa menyampaikan materi 
pembelajaran dan tidak menyampaikkan nilai-nilai dalam pembelajaran.   
Permasalahan di atas tidak seharusnya terjadi, akibatnya adalah perkembangan siswa 
tidak akan sesuai dengan tahapan usia dan jenjang sekolah. Pada usia Sekolah Menengah 
Atas untuk perkembangan psikomotornya seharusnya sudah mencapai tahap fisik yang baik. 
Dengan demikian maka kamampuan gerak reflek, gerak dasar fundamental dan perseptualnya 
sudah lebih baik, sehingga mampu melaksanakan gerakan-gerakan yang sederhana dengan 
tepat. 
Berdasarkan permasalahan itulah  yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan 
survei supervisi kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
Menengah Atas Negeri di Kota Pontianak. Selama ini banyak penelitian yang selalu 
menganggap permasalahan utama kegagalan dalam pendidikan jasmani adalah faktor siswa. 
Melalui penelitian ini maka akan terlihat jelas yang menjadi permasalahan dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani.  
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah  untuk  mengetahui kegiatan 
pembelajaran  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri 
di Kota pontianak. 
Supervisi dapat diartikan sebagai suatu pengawasan yang dilakukan secara terus 
menerus untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh tenaga pendidik dalam 
melaksanakan pembelajara. Pengawasan yang dimaksud adalah bimbingan untuk sesegera 
mungkin melakukan perbaikan terhadap setiap proses pembelajaran bahkan sebelum 
melaksanakan pengajaran masalah yang kemungkinan menjadi penghalang tercapainya 
tujuan pembelajaran dapat dihindari. Menurut Herabudin (2009:122) bidang pengawasan 
administrasi pendidikan yang meliputi pengaturan, proses belajar mengajar, kesiswaan, 
personalia, peralatan pengajaran, gedung dan perlengkapan, serta humas atau hubungan 
dengan masyarakat.  
Dalam pendidikan olahraga supervisi menurut Ratal Wijasantosa (1984:16) meliputi 
fasilitas atau prasarana, perlengkapan, alat-alat atau sarana olahraga. Yang meliputi aktifitas 
p 
khusus yang meliputi (kesehatan, teori dan praktik) tanggung jawab kemasyarakatan dan 
pertumbuhan jabatan. 
 Departemen Pendidikan Nasional (dalam Sri Banun Muslim, 2010:39) merumuskan 
supervisi sebagai pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 
meningkatkan kemampuannya untuk meningkatkan kemampuan situasi belajar-megajar yang 
lebih baik. Dengan demikian supervisi dutujukan untuk menciptakan dan meningkatkan 
situasi belajar-mengajar yang lebih baik.   
Menurut Ratal Wijasantosa (1984:1) supervisi adalah usaha atau kegiatan pembinaan 
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dan lembaga pendidikan 
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. 
Tujuan supervisi pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional 
guru dalam meningkatkan proses hasil belajar melalui pemberian bantuan terutama yang 
bercorak layanan profesional kepada guru. Jika poses belajar meningkat, maka hasil belajar 
diharapkan juga meningkat. Demikian juga rangkaian usaha supervisi akan mempermudah 
pencapaian tujuan dari pembelajaran Depdikbud (dalam Ali Imron, 2011:10) 
Prinsip supervisi pendidikan antara lain adalah ilmiah yang berarti sistem dilakukan 
secara tersusun, berkesinambungan, teratur, objektif, demokratis, kooperatif, menggunakan 
alat, konstruktif, dan kreatif. Supervisi dilakukan secara demokratis berarti menghargai 
harkat dan martabat manusia sebagai individu ataupun kelompok. Supervisi juga dilakukan 
secara kontruktif dan kreatif yaitu mendorong inisiatif untuk aktif menciptakan suasana 
kondusif yang dapat membangkitkan suasana kretiftas dengan kualitas yang terjamin. 
Supervisi dilakukan secara kooperatif dengan menghargai keberagaman dan mengembangkan 
usaha bersama menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih baik berdasarkan sumber 
kolektif dan kelompok.  Usaha-usaha yang dilakikan supervisor menunjukan profesionalitas 
bukan kepentingan pribadi. Supervisi juga harus progresif, berani melangkah maju, 
dilaksanakan bertahap didasarkan atas kenyataan yang sebenarnya (Syaiful Sagala, 2010:95). 
Pelaksanaan supervisi memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
secrara menyeluruh. Maksudnya adalah  supervisi dilakukan dengan harapan agar setiap 
penyimpangan dalam pembelajaran dapat dihindari bahkan sudah dapat diantisipasi terlebih 
dahulu. Sehinga kemampuan guru dalam mengajar dapat terus ditingkatkan dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan perkembangan zaman. 
Dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran, menurut Mukhtar dan Iskandar (2009:51-52) 
menyatakan ada beberapa hal yang fungsi dari pelaksanaan supervisi, yaitu: 
Dari pihak guru dapat diketahui kurang adanya semangat kerja, kesediaan 
bekerjasama dengan berkomunikasi, kecakapan melaksanakan tugas, menguasai metode 
mengajar, memahami tujuan dan program kerja, dan kurang mentaati peraturan ketertiban, 
dan sebagainya. 
Supervisi juga berfungsi untuk mengorganisasi, menstimulasi, dan mengarahkan 
pertumbuhan guru-guru, mengkoordinasikan semua usaha sekolah, melengkapi 
kepemimpinan sekolah, memperluas pengalaman guru-guru, menstimulasi usaha-usaha yang 
kreatif, memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus, menganalisis belajar mengajar, 
memberikan pengetahuan dan keterampilan guru serta staf, mengintegrasikan tujuan 
pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan guru adalah fungsi supervisi menurut 
Briggs ( dalam Ali Imron, 2011:12) 
Kompetensi adalah seperangkat kemampuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
prifesionalnya. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kemampuan berfikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya (Syaiful Sagala,  2010:161) 
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 poin 10 (dalam Syaiful Sagala, 
2010:161) menyatakan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. 
Keterampilan human dalam supervisi merupakan kemampuan mempengaruhi orang 
lain agar mau melakukan perubahan untuk perbaikan atau peningkatan. Untuk itu seorang 
supervisor harus mampu berkomunikasi dengan baik, termasuk kemampuan menyampaikan 
saran dengan baik, yaitu mudah dipahami. Jadi seorang supervisor harus menguasai 
pengetahuan tentang substansi yang dipantau dan dievaluasi, memiliki keterampilan 
berhubungan dengan orang lain termasuk berkomunikasi, dan memiliki keterampilan dalam 
pengelolaannya.  
H.A.R. Tilaar (2009:22) menyatakan bahwa para pemimpin harus memiliki 
keprofesionalan agar dapat menjalankan tujuan pendidikan nasional.  
Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor dapat juga disebutkan 
sebagai berikut :  
a. Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang tepat  
b. Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai 
dengan prosedur yang tepat  
c. Memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi  
d. Menyusun program supervisi pendidikan  
e. Melaksanakan program supervisi pendidikan  
f. Memanfaatkan hasil-hasil supervisi  
g.  Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi  
Supervisor yaitu orang yang melakukan kegiatan supervisi. Ia mungkin seorang 
pengawas umum pendidikan, atau kepala sekolah yang karena perannya sebagai pemimpin 
mempunyai tanggung jawab tentang mutu program pengajaran di sekolahnya, atau seorang 
petugas khusus yang diangkat untuk memimpin perbaikan suatu bidang pengajaran 
pendidikan jasmani. Secara rinci sebelum mengetahui tentang profesionalisasi supervisor, 
maka terlebih dahulu mengetahui tentang peran dan fungsi seorang supervisor. Fungsi dan 
kedudukan seorang supervisor dalam sistem pendidikan mempunyai fungsi dan peran yang 
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebab berperan banyak dalam meningkatkan 
mutu pendidikan.  
Supervisor memiliki tugas yang sangat penting dalam pendidikan, perannya dapat 
dijadikan acuan dalam menentukan kemajuan pendidikan pada suatu daerah tertentu. 
Menurut Mukhtar dan Iskandar (2009:68-69) supervisor diharapkan dapat menjalankan 
fungsi sebagai berikut: 
a. Mendiagnosis dan menilai yang dalam hal ini supervisor membantu guru dalam 
mendiagnosis dan menilai kebutuhan-kebutuhan dalam bentuk kekurangan-kekurangan 
yang dirasakan. 
b. Merencanakan mansudnya adalah membantu guru dalam merencanakan tujuan dan 
sasaran berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya, memilih strategi, seta 
menyediakan sumber-sumber baik berupa sumber material maupun manusia yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
c. Memberi motivasi yaitu membantu guru dalam menciptakan dan menjaga suasana 
kerjasama bagi kepentingan kedua belah pihak. 
d. Memberi penghargaan dan melaporkan kemajuan dengan cara menyimpan dan 
menyediakan data kemajuan guru, kemudian memberi penguatan atau memberi tahu 
kemajuan mereka. 
Menurut Made Pidarta (2009:50) supervisor memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Analisis kemampuan guru 
b. Penelitian dan pengembangan proses pembelajaran 
c. Pembinaan guru secara prefentif dan kuratif 
d. Hubungan masyarakat dan analisis kebutuhan daerah 
e. Mengembangkan kurikulum lokal 
 
Seorang supervisior harus mampu memberikan bantuan kepada guru untuk 
menambah pengalaman dan kemampuan dalam mengajar. Adapun bantuan yang dapat 
diberikan menurut Maryono (2011:101) adalah: 
a. Memecahkan masalah yang dihadapi, baik dalam mengajar maupun perencanaan 
pengajaran. 
b. Memperkenalkan siswa-siswa dan dapat mengidentifikasi diri dengan siswa 
c. Mengantarkan guru baru kepada suasana pergaulan antar guru. 
Peran penting supervisor menurut Sri Banun Muslim ( 2010:52) adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah-masalah pengajaran 
b. Bertindak sebagai seorang nara sumber 
c. Melakukan komunikasi antar pribadi 
d. Bertindak sebagai pelopor perubahan atau pembaharuan dalam sistem sekolah 
 
METODE PENELITIAN 
Penulisan penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran supervisi  
yang dilakukan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Pontianak. Oleh karena itu, 
penelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif kuantitatif.  Deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau 
subjek penelitian (Nawawi dalam Christoper, 2012:18). 
Penggunaan populasi dalam penelitian ini adalah populasi target yaitu populasi yang 
dijadikan sebagai objek penelitian. Adapun populasi yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah guru Pendidikan Jasmani SMA Negeri yang ada di Kota Pontianak dengan 
jumlah 16 Orang.  
Berdasarkan besaran populasi guru pendidikan jasmani yang ada di Kota Pontianak 
yaitu berjumlah 16 orang, maka peneliti akan mengambil keseluruhan populasi sebagai 
sampel penelitian. Teknik sampel ini disebut sampling jenuh. Sugiono (2010:124-125) 
menyatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel jika semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian seperti biasa disebut penelitian populasi, 
karena peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2010:173). Hal ini dilakukan karena  populasi relatif kecil atau kurang dari 30 
orang dan penulis ingin membuat kesalahan dalam penelitian semakin kecil. Adapun 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran A halaman 
58. 
Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif presentase. Mohammad  Ali 
(dalam Christoper, 2012:36) menyatakan rumus yang digunakan adalah: 
   
 
 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian supervisi kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Pontianak, yang berjumlah 10 
sekolah, dengan jumlah sampel sebanyak 16 orang. Pelaksanaan pengambilan data 
dilaksanakan selama 10 hari, dari tanggal 25 november sampai dengan tanggal 5 desember 
2013. Dalam pelaksanaannya penelitian hanya dilakukan kepada dua sampel dalam satu hari 
sehingga perlu waktu yang lama. Hal itu dilakukan karena jadwal yang dilaksanakan pada 
setiap sekolah terhadap sampel yang akan diteliti  hanya dua kelas dalam sehari.  
Penelitian ini dibantu oleh pengawas dan kepala sekolah yang bertugas sebagai tenaga ahli 
yang melakukan penilaian terhadap sampel. Pengawas yang membantu dalam penelitian ini 
adalah yang berasal dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak. Sedangkan 
kepala sekolah yang membantu penelitian adalah yang berasal dari sekolah tempat sampel 
mengajar. 
Penelitian dilaksanakan dengan cara menggunakan lembar supervisi yang telah baku dari 
pengawas sekolah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota Pontianak. Pelaksanaan 
penilaiannya dengan cara pengawas dan kepala sekolah melakukan penilaian langsung 
terhadap sampel yang sedang mengajar. Setelah pelaksanaan penilaian terhadap subjek atau 
sampel penelitian kemudian dilakukan pembinaan dan penandatanganan berkas penilaian 
yang dipergunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil peneliti yang peneliti laksanakan, ternyata guru Pendidikan Jasmani 
Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di kota Pontianak tergolong pada dua klasifikasi 
yaitu baik sekali dan baik. Jumlah guru yang termasuk dalam kategori baik sekali sebanyak 6 
orang atau sebesar 37,5% sedangkan jumlah guru yang berkategori baik sebanyak 10 orang 
atau sebesar 62,5%. Guru yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang jumlahnya 0 atau 
0%. Secara jelas dapat dilihat pada tabel 1dan diagram 1 di bawah ini: 
 
 
Tabel 1. Kegiatan pembelajaran guru Pendidikan Jasmani SMA negeri di Kota Pontianak 
 
No Klasifikasi Interfal Nilai Frekuensi Persentase 
1 Baik Sekali 86%-100% 6 37,5% 
2 Baik 70%-85% 10 62,5% 
3 Cukup  55%-69% 0 0% 
4 Kurang  <55% 0 0% 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat dalam grafik diagram  di bawah ini: 





Grafik 1. klasifikasi  guru Pendidikan Jasmani SMA Negeri di Kota Pontianak dalam 
mengajar 
 
    Kelasifikasi 
Dari tabel 4.1 dan grafik 4.1 perbandingan di atas dapat dilihat bahwa perbandingan 
antara guru dengan kategori baik (62,5%) lebih tinggi dibandingkan guru yang berkategori 
sangat baik (37,5%) selisihnya sebesar 25%. Guru yang termasuk dalam kategori sangat baik 
adalah sebesar 37,5% sedangkan guru yang termasuk dalam kategori baik jumlahnya lebih 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa tingkat 
kualitas guru pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri di 
Kota Pontianak menunjukan sebanyak 6 orang atau sebesar 37,5% termasuk dalam kategori 
sangat baik. Hal ini dapat menunjukan bahwa guru yang mengajar Pendidikan Jasmani  
Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Kota Pontianak sudah berkualitas dan mampu 
untuk mengajar serta sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani dan sangat bertanggung jawab 
terhadap tugasnya dalam mengajar. Namun  masih terdapat sedikit kekurangan yang harus 
diperbaiki. Misalnya dalam mengajar masih ada salah satu unsur dalam pembelajaran yang 
tidak dilakukan cotohnya tidak dilakukan evaluasi ditengah pembelajaran dan penggunaan 
waktu yang tidak maksimal. Namun tidak semua guru melakukan hal yang demikian. Dengan 
demikian sebaiknya guru terus memperhatikan prestasi yang telah diraih dalam mengajar 
agar pembelajaran tetap menarik dan menyengkan sehingga pembelajaran lebih berkualitas. 
Guru yang termasuk dalam kategori baik jumlahnya lebih besar yaitu 10 orang atau 
sebesar 62,5%. Persentase ini dapat menunjukan kesiapan guru Pendidikan Jasmani Sekolah 
Menengah Atas di Kota Pontianak sudah sesuai, namun masih terdapat kekurangan dalam 
mengajar sehingga tidak lebih maksimal dalam pelaksanaannya. Misalnya dalam proses 
pembelajaran guru menjelaskan materi secara garis besarnya saja sehingga siswa kurang 
memahami pelaksanaan peraktik. Selain itu pada saat memberikan contoh, tidak semua siswa 
memahami  dan pada saat pelaksanaan belajar mengajar tidak semua siswa mampu 
melakukan gerakan yang diajarkan.  
Kekurangan yang masih terjadi adalah ada beberapa guru yang kurang memanfaatkan 
tempat saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran hanya berfokus pada satu tempat saja 
padahal halaman yang tersedia cukup luas. Kejadian lain yang terlihat saat guru menjelaskan 
tidak semua siswa memperhatikan dengan baik masih ada siswa yang sibuk melakukan 
kegiatannya sendiri seperti duduk-duduk dan berbicara dengan teman. Pada saat 
pembelajaran beberapa guru kurang melakukan evaluasi dalam setiap pokok bahasan materi. 
Sehingga siswa yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan instruksi dari guru tidak 
diperbaiki.   
Persentase guru yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang jumlahnya 0 atau 
sebesar 0%. Hal ini dapat diartikan bahwa guru pendidikan jasmani sekolah menengah atas 
negeri di kota Pontianak sudah lebih siap dan mampu untuk melaksanakan tugasnya sebagai 
pengajar. Hal itu juga sudah sesuai dengan prestasi yang diperoleh oleh sekolah yang dapat 
menunjukkan kualitasnya dalam mengajar. Dengan kelasifikasi sebesar 0% artinya guru 
pendidikan jasmani sekolah menengah atas negeri yang ada di Kota Pontianak secara umum 
sudah siap dan lebih dapat meningkatkan lagi kemampuannya dalam mengajar. Dengan 
supervisi tidak tersetruktur atau pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara tiba-tiba tanpa 
memberi tahu terlebih dahulu guru yang akan disupervisi dapat memberikan gambaran yang 
baik. Apalagi jika para guru mempersiapkan diri dengan lebih baik lagi  maka hasailnya akan 
lebih baik lagi. Sama halnya dengan kegiatan pembelajaran, apabila guru selalu 
mempersiapkan diri pada saat akan mengajar maka proses dan hasil dari kegiatan 
pembelajaran juga akan semakin baik.  Akan lebih baik lagi jika guru selalu mempersiapkan 
diri sebaik mungkin   sebelum mengajar tidak hanya menjelang pelaksanaan supervisi saja. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Jasmani 
Sekoleh Menengah Atas Negeri yang ada di Kota Pontianak dapat dilihat beberapa hal yang 
mendasar dalam proses supervisi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada masing-
masing sekolah. Masalah yang terjadi dapat berasal dari kapala sekolah ataupun guru 
pendidikan jasmani. 
Permasalahan yang timbul dari kepala sekolah pada dasarnya sangat kecil. Misalnya 
pendapat kepala sekolah yang menganggap bahwa guru senior dan guru yang sudah 
mendapat sertifikasi merupakan guru yang sudah sangat baik dan berkualitas. Padahal 
seharusnya sebagai supervisor, kepala sekolah harus senantiasa memperhatikan atau 
melakukan tugas pengawasan dan pembinaan terhadap setiap guru pendidikan jasmani yang 
ada. Dengan demikian maka guru tersebut akan senantiasa berusaha untuk mengembangkan 
diri dan kemampuannya dalam mengajar. 
Permasalahan yang berasal dari guru Pendidikan Jasmani adalah kemampuannya 
dalam menyampaikan dan melaksanakan proses pembelajaran. Misalnya, banyak guru yang 
kurang siap dan kurang maksimal dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan selama proses penelitian. Permasalah itu dapat terjadi 
akibat pengawasan yang kurang dan hanya dilaksanakan satu kali dalam satu semester.  
Selain itu juga hasil supervisi yang didapat pada semester sebelumnya selalu menjadi acuan 
oleh guru pendidikan jasmani. Sehingga ketika hasilnya maksimal maka ia akan merasa puas 
dan dijadikan patokan terhadap hasil supervisi pada semester kedepannya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara guru dengan 
kategori baik jauh lebih tinggi dibandingkan guru yang berkategori sangat baik. selisihnya 
sebesar 25%. Guru yang termasuk dalam kategori sangat baik adalah sebesar 37,5% 
sedangkan guru yang termasuk dalam kategori baik jumlahnya lebih besar yaitu 62,5%.  
Sedangkan untukguru yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang berjumlah 0%. 
Saran   
Berdasarkan hasil penelitian supervisi kegiatan pembelajaran yang telah peneliti 
laksanakan, maka saran yang dapat peneliti berikan kapada setiap guru pendidikan jasmani 
sekolah menengah atas negeri di kota pontianak adalah agar para guru senantiasa 
memperhatikan aspek-aspek dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Agar antara 
sikap, keterampilan dan kecerdasan siswa lebih baik. Tidak ada yang diutamakan satu dengan 
yang lain.  
Saran untuk kepala sekolah dan pengawas sekolah, hendaknya lebih sering melakukan 
kegiatan pengawasan baik terhadap guru maupun terhadap pasilitas penunjang dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga pelaksanaan pendidikan dapat lebih baik dan 
maksimal lagi.  
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  
Jakarta: PT. Rineka Cipta  
 
Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  
Jakarta: PT. Rineka Cipta 
 
Djamarah, Syaiful Bahri. (2010). Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi  
Edukatif. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Emzir. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif.  
Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada 
 
Engkoswara.  Komariah, Aan. (2010). Administrasi Pendidikan. Bandung:  
CV. Alfabeta  
 
Fkip Untan. (2013). Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Pontianak:  
Edukasi Press FKIP Untan 
 
Gulo, W. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Gramedia  
 
Herabudin. (2009). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Pustaka  
Setia 
 
Imron, Ali. (2011). Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan.  
Jakarta: PT. Bumi Aksara 
 
Liwan, Christoper Arista. (2012). Servei Kebugaran Jasmani Kelas  
Olahraga Dan Bukan Kelas Olahraga Sekolah Menengah  Pertama Negeri 11  
Pontianak. Skripsi  Pontianak: FKIP 
 
Lutan, Rusli. (2001). Pembaharuan Pendidikan Jasmani di Indonesia.  
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Maryono. (2011). Dasar-Dasar dan Tehnik Menjadi supervisor Pendidikan.  
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
 
Mukhta. Iskandar. (2009). Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta:  
Gaung Persada Press 
 
Musfiqon. (2012). Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan.  
Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya  
 
Muslim, Sri Banun. (2010). Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas  
Profesional Guru. Mataram: CV. Alfabeta 
 
Moleong, Lexi J. (2006). Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi. Bandung: PT  
Remaja Rosdakarya  
 
Pidarta, Made. (2009). Supervisi Pendidikan Kontekstual. Jakarta: PT. Rineka  
Cipta 
 
Ratna, Nyoman Khuta. (2010). Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan  
Ilmu-Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar  
 
Sagala,Syaiful. (2010). Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan.  
Bandung: CV. Alvabet 
 
Samsudin. (2011). Modol: Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan  
Kesehatan. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta 
 
Singaribuan, Masri dan Sofian Efendi. (2006). Motode Penelitian Survai Edisi  
Revisi. Jakarta: LP3ES 
 
Sugiono. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif,  
kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 
 
Sahertian, Piet A. (2008). Konsep Dasar & Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam  
Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Sahertian, Piet A. (2008). Konsep Dasar & Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam  
Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia Edisi Revisi.Jakarta:  
Rineka Cipta 
 
Suherman, Adang. (2009). Revitalisasi Pengajaran Dalam Pendidikan  
Jasmani. Bandung: CV. Bintang Warli Artika 
 
Suryabrata, Sumardi. (2011). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo  
Persada  
 
Tilaar, H A.R. (2009). Kekuasaan dan Pendidikan, Manajemen Pendidikan  
Nasional Dalam Pusaran Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
 
..... (2009). Membenahi Pendidikan Nasional. Jakarta: PT. Rineka  
Cipta  
 
Wijasantosa, Ratal. (1984). Supervisi Pendidikan Olahraga. Jakarta:  
Universitas Indonesia (UI-PRESS) 
 
Yamin, Martinis dan Maisah. (2010). Standarisasi Kinerja Guru.  Jakarta:  
Gaung Persada Press 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
